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INTI SARI

Penelitian ini berjudul “Defamasi pada Balasan Unggahan Akun X @prabowo Bulan
April 2024 (Kajian Linguistik Forensik)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meneliti dan mendeskrisikan bentuk kalimat kejahatan berbahasa defamasi atau
pencemaran nama baik serta penyebabnya yang terdapat dalam balasan ungguhan
akun X @prabowo bulan April 2024. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori Linguistik Forensik dan Kejahatan Berbahasa yang ditulis oleh Dr.
Endang Sholihatin. Teknik pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Kemudian, untuk
metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang didapat di dalam penelitian ini
adalah terdapat tindak tutur kejatahan berbahasa defamasi atau pencemaran nama
baik di dalam balasan unggahan tersebut.

Kata Kunci: Linguistik Forensik, Defamasi, X, Prabowo Subianto



ABSTRACT

This study is entitled "Defamation in Replies to Account X @prabowo Uploads in
April 2024 (Forensic Linguistic Study)". The purpose of this study is to examine and
describe the form of sentences containing defamatory language crimes or defamation
and their causes contained in the replies to account X @prabowo uploads in April
2024. The theory used in this study is the theory of Forensic Linguistics and
Language Crimes written by Dr. Endang Sholihatin. The data collection technique
used in this study is by using observation and documentation techniques. Then, the
data analysis method used in this study is a qualitative method using descriptive
analysis. The results obtained in this study are that there are speech acts of
defamatory language crimes or defamation in the replies to the uploads.

Keyword: Forensic Linguistic, Defamation, X, Prabowo Subianto
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi yang berfungsi sebagai alat
komunikasi bagi manusia dengan kaidah-kaidah yang terstruktur dan arbitrer.
Bahasa yang digunakan manusia juga sangat beragam, keberagaman bahasa
tersebut dapat dipengaruhi beberapa hal, seperti adat istiadat, kelas sosial,
perubahan zaman, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, dan lain

sebagainya.

Suhardi (2013:21) mengemukakan beberapa “hakikat bahasa diantaranya, 1)
Bahasa adalah sistematik, yaitu memiliki aturan atau pola. Aturan tersebut
dapat dilihat melalui dua hal, yaitu sistem bunyi dan sistem makna. 2) Bahasa
adalah manasuka (arbitrer) dan konvensi (persetujuan). 3) Bahasa adalah
ucapan/ vokal. 4) Bahasa adalah simbol. 5) Bahasa mengacu pada dirinya,
yaitu dapat dianalisis untuk memahami bahasa tersebut. 6) Bahasa adalah
manusiawi, yaitu alat komunikasi yang digunakan manusia. Binatang tidak
bisa berbahasa. 7) Bahasa adalah komunikasi, yaitu alat komunikasi.”

Dalam kehidupan pasti ada sesuatu yang baik dan yang buruk, begitu pula dalam
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa memiliki peran penting
dalam keberlangsungan manusia. Kata-kata atau kalimat-kalimat buruk yang
dapat menimbulkan konflik komunikasi biasanya disebut dengan nama kejahatan

berbahasa.



Kasus kejahatan berbahasa saat ini semakin marak terjadi di tengah-tengah
masyarakat, baik itu secara langsung maupun dengan media sosial, seperti,

facebook, instagram, X, whatsapp, dan lain sebagainya.

Sholihatin (2024:38) menyatakan bahwa “kejahatan berbahasa adalah tuturan
baik lisan maupun tulisan yang bertentangan dengan aturan hukum dan dapat
merugikan orang lain seperti membunuh karakter, merusak reputasi atau nama
baik, menyerang kehormatan, membuat orang lain merasa malu, menciptakan
keonaran publik atas informasi palsu atau propaganda, menciptakan ketakutan
karena pengancaman, dan sebagainya.”

Salah satu kasus kejahatan berbahasa yang paling banyak terjadi adalah defamasi.
Defamasi merupakan tindak kejahatan berbahasa dalam bentuk pencemaran nama

baik; fitnah; penghinaan.

Dikutip dari Black Law Distionary (dalam Sholihatin, 2024:74) “defamasi
merupakan segala bentuk tindak tutur palsu yang dengan sengaja disampaikan
kepada masyarakat luas maupun langsung kepada seseorang yang menjadi
objek kejahatan berbahasa dengan maksud melukai, mencemarkan, dan
merusak harga diri seseorang yang menjadi objek kejahatan berbahasa
tersebut.”

Akhir-akhir ini, kasus defamasi sangat sering muncul dalam pemberitaan di
televisi, media sosial, ataupun media cetak seperti koran, dan kasus kejahatan
defamsi tersebut juga cukup menyita perhatian dari masyarakat. Tindak kejahatan
berbahasa seperti defamsi (pencemaran nama baik; fitnah; penghinaan/ pensitaan)
memang merupakan sebuah hal yang dapat menyebar dengan cepat terutama pada

era yang serba digital saat ini, dalam sekejap mata dan hitungan detik saja, berita



yang dapat mencemarkan nama baik seseorang dapat langsung tersebar dengan

sangat cepat.

Kasus defamasi merupakan salah satu kasus yang banyak diterima oleh pihak
kepolisian. Banyak sekali aduan tentang kejahatan pencemaran nama baik, baik
itu berupa tulisan maupun secara lisan, melalui media elektronik maupun non
elektronik, dan disebarkan secara umum maupun langsung kepada korban. Secara
umum tindak pidana kejahatan di setiap daerah naik dengan jumlah yang cukup
besar. Namun pada tahun 2023, kasus tindak pidana kejahatan berbahasa yang

terjadi di Indoensia sudah mulai turun dalam kurun waktu satu tahun.

Dilansir dari TB News, disebutkan bahwa “Polri mencatat adanya penurunan
jumlah kasus kejahtan siber sepanjang tahun 2023 sebesar 22,11 %. Kapolri
Jendral Pol. Listyo Sigit Prabowo, terdapat 3.758 kasus pada tahun 2023.
Sementara pada tahun 2022, terdapat 4.860 kasus, atau turun 1.075 kasus
selama setahun.”

Dari 3.758 kasus yang terjadi, diantaranya terdapat kasus pencemaran nama
baik yaitu sebanyak 838 kasus. Namun perlu dilihat kembali, walaupun terjadi
penurunan yang cukup lumayan besar, jumlah 838 kasus masih bukan sebuah
kasus yang sedikit. Jumlah tersebut masih menunjukkan banyaknya bentuk
kejahatan berbahasa yang terjadi di masyarakat. Dan itu barulah kasus yang sudah
diadukan ke pihak kepolisian, pada kenyataannya, jumlah tersebut masih terlalu
sedikit apabila dibandingkan jumlah kasus kejahatan berbahasa yang tidak
dilaporkan. Masyarakat saat ini lebih suka mendengar kabar yang belum tentu

akan kebenarannya  dan langsung ikut-ikutan untuk menghujat padahal



kebanyakan dari masyarakat hanya termakan oleh berita yang dibuat hanya untuk
mencari sensasi belaka. Menyosialisasikan pemahaman-pemahaman tentang
linguistik forensik memanglah perlu agar masyarakat tahu bahwa apa yang
mereka lakukan adalah sebuah tindak pidana kejahatan dan akan mendapat sanki

yang berat apabila terbukti bersalah melakukannya.

Penelitian ini mengkaji masalah kejahatan berbahasa pada sebuah akun media
sosial. Teknologi informasi dan komunikasi saat sudah semakin berkembang.
Namun, dalam penggunaan dan pemanfaatan dari kecanggihan teknologi saat ini
masih kurang. Media sosial yang harusnya menjadi alat untuk mencari ilmu yang
bermanfaat malah digunakan untuk melakukan tindak tutur kebencian. Saat ini
media sosial sudah menjadi ruang gelap di mana setiap orang dapat bersembunyi
di balik layar dan kemudian dengan leluasa menuturkan kalimat-kalimat jahat
kepada orang lain. Berbeda dengan ketika seseorang yang berhadapan langsung,
mereka yang berhadapan langsung kemungkinan besar tidak akan berani untuk
mengucapkan kalimat-kalimat jahat tersebut. Itulah mengapa saat ini media sosial
menjadi alat untuk seseorang dengan sesuka hati dapat meggunakan bahasa tanpa

mempertimbangkan konsekuensi dari tindak tuturnya itu.

X merupakan salah satu aplikasi sosial media yang banyak digunakan oleh
masyarakat dunia terutama Indonesia. Sebelum menjadi nama X, aplikasi ini
bernama Twitter. Secara praktis, aplikasi X sangat mudah untuk digunakan,

karena ketika seseorang mengklik fitur pencarian maka berita yang terjadi atau



berita terkini langsung muncul tanpa harus mengetik terebih dahulu tentang berita

apa yang akan seseorang cari.

Dilansir dari Good Stat menyebutkan bahwa “Menurut hasil survey yang
dilakukan Reuters Institute, ditemukan bahwa 25 % responden menggunakan
Tweeter untuk mencari berita terkini. Capaian ini menjadi angka yang tinggi
jika dibandingkan dengan platform media sosial saingannya, seperti
Facebook, Youtube, TikTok, yang hanya berada di kisaran 11 % hingga 16 %.”

Dari data persentase di atas, menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi X sangatlah besar. Sama halnya dengan aplikasi media
sosial lainnya seperti Facebook, Instagram, dan juga Youtube, aplikasi media
sosial X merupakan aplikasi yang memuat berita. Dalam sebuah berita sudah pasti
terdapat wacana yang mucul. Wacana atau berita yang terjadi dan yang telah
muncul pada ranah publik sudah tentu akan mendapatkan respon, baik itu pro
maupun kontra. Dan tak jarang, masyarakat yang kontra atau tidak setuju dengan
isi dari berita tersebut akan melontarkan komentar buruk atau kejahatan
berbahasa. Pada penelitian ini, akun media sosial X yang akan diteliti adalah akan

media sosial X milik Prabowo Subainto.

Penelitian ini nantinya akan dilakukan dengan menganalisis kalimat-kalimat
balasan pada sebuah akun media sosial X @prabowo yaitu akun milik Prabowo
Subianto yang merupakan presiden terpilih Republik Indonesia tahun 2024

sampai dengan 2029.

Dilansir dari Komisi Pemilihan Umum disebutkan bahwa “Komisi Pemilihan
Umum (KPU) menggelar Rapat Pleno Terbuka penetapan pasangan calon



Presiden dan Wakil Presiden terpilih pemilu tahun 2024 di ruang sidang lantai
2, Rabu,(24/4/2024).... Rapat pleono ini menetapkan pasangan calon presiden
dan wakil presiden nomor urut 2, H. Prabowo Subianto dan Gibran
Rakabuming Raka sebagai calon presiden dan wakil presiden terpilih pemilu
2024 periode 2024-2029.”

Presiden merupakan jabatan kepala negara, dengan begitu pastilah banyak
orang yang mendukung dan juga membencinya. Dari pernyataan di atas mengenai
pendukung dan pembenci, sangat terlihat jelas perbedaan dari keduanya. Apabila
seseorang menjadi pendukung maka akan selalu membenarkan dan memuji
apapun yang dilakukan oleh orang yang didukung, sedangkan untuk pembenci
sebaik apapun seseorang pasti akan terlihat salah bagi orang tersebut. Namun
tetap juga ada orang yang netral, maksudnya ketika benar maka seseorang
tersebut akan memujinya dan ketika salah maka akan memberikan kritikan.
Namun ketika memberikan kritikan, terkadang seseorang malah terlewat batas,
bukannya memberikan kritikan serta saran yang membangun tetapi malah
menjatuhkan harga diri dan mencoreng nama baik seseorang. Keadaan-keadaan
yang seperti ini harusnya menjadi perhatian agar masyarakat dapat menjadi lebih
baik dengan cara dapat membedakan antara kritik konstruktif dengan ujaran
kejahatan berbahasa seperti defamasi atau pencemaran nama baik. fenomena-
fenomena yang telah dijelaskan di atas merupakan sebuah hal yang menarik untuk
di kaji karena memang sangat sesuai dengan apa yang terjadi di tengah-tengah

masyarakat saat ini dan akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.



1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam sebuah penelitian adalah hal yang penting.
Identifikasi masalah berguna untuk mengidentifikasikan isu relevan serta

menfokuskan pada topik penelitian.

Guba (dalam Moleong, 2016:930) menyebutkan bahwa “Masalah adalah
suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih
yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan dengan
sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban.”

Identifikasi masalah dalam penelitian merupakan sebuah proses untuk mencari
tahu berbagai masalah apa saja yang terdapat dalam suatu objek penelitian yang
akan dikaji. Setelah peneliti melakuan observasi pada objek penelitian, peneliti

mengidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1) Ujaran kebencian pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan April
2024

2) Berita bohong atau hoax pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan
April 2024

3) Hasutan pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan April 2024

4) Konspirasi pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan April 2024

5) Kesaksian palsu pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan April
2024

6) Ancaman pada balasan unggahan akun X @prabowo bulan April 2024



7) Tuturan dalam penyuapan pada balasan unggahan akun X @prabowo
bulan April 2024
8) Defamasi atau pencemaran nama baik pada balasan unggahan akun X

@prabowo bulan April 2024

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah digunakan untuk menentukan ruang lingkup penelitian
secara jelas dan spesifik serta membantu peneliti dalam memilih metode
penelitian yang tepat untuk menganalisis data. Berdasarkan identifikasi masalah

di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kalimat-kalimat defamasi atau pencemaran nama baik pada

balasan unggahan akun X @prabowo bulan April 2024.

1.4 Tujuan Penelitian

Widyamartaya dan Sudiati (2000:97) menjelaskan bahwa “Tujuan penelitian
mengemukakan usaha-usaha dan hasil-hasil yang telah dicapai secara garis
besar.”. Tujuan penelitian dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari peneltian ini adalah:



1. Mendeskripsikan kalimat-kalimat yang termasuk kejahatan berbahasa
defamasi atau pencemaran nama baik pada balasan unggahan akun X
@prabowo bulan april 2024.

2. Memberikan pemaknaan sesuai konteks pada kalimat-kalimat
defamasi atau pencemaran nama baik pada balasan unggahan akun X

@prabowo bulan April 2024.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah guna memenuhi syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S.) pada tingkat pendidikan Strata 1 (S1) di

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Lancang Kuning.

1.5 Manfaat Penelitian
Di dalam penelitian ini, manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat

praktis dan manfaat teoritis.

1.5.1 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan
kepada pembaca tentang kejahatan berbahasa seperti defamasi atau pencemaran
nama baik dan konsekuensi yang akan didapat apabila melakukan tindak pidana

kejahatan berbahasa tersebut.
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1.5.2 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat
dalam perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu linguistik
terapan yaitu kajian lingustik forensik. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya agar penelitian sejenis dapat lebih

dikembangkan lagi.

1.6 Hipotesis

Arikunto (2013:110) “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.”. Hipotesis peneliti dalam penelitian ini adalah bahwa dalam
balasan unggahan akun X @prabowo bulan April 2024 terdapat kalimat-kalimat

kejahatan berbahasa defamasi atau pencemaran nama baik.

1.7 Disain Penelitian
Untuk menghasilkan penelian yang sistematis dan juga terstruktur, maka
dibutuhkan disain penelitian guna menjadi kerangka penelitian. Adapun disain

penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Disain Penelitian
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan ditulis guna mempermudah peneliti dalam
melakukan penulisan proposal. Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan

proposal ini sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Pada bab 1 berisi beberapa hal yaitu dianatarnya
pertama latar belakang, kedua identifikasi masalah, ketiga rumusan masalah,
keempat tujuan penelitian, tujuan penelitain terbagi atas dua yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus, kelima manfaat penelitian, manfaat penelitian terbagi menjadi
dua yaitu manfaat umum dan manfaat spesifik, keenam hipotesis, ketujuh desain

penelitian, dan kedelapan sistematika pembahasan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI: Pada bab 2

berisi tinjauan pustaka dan landasan teori.

BAB Il METODE PENELITIAN: Pada bab 3 berisi beberapa hal
diantaranya pertama lokasi dan waktu penelitian, kedua objek penelitian, ketiga
variabel penelitian, keempat jenis penelitian, kelima metode dan teknik
pengumpulan data, keenam subjek penelitian, di dalam subjek penelitian terdapat
dua hal yaitu populasi penelitian dan sampel penelitian, dan ketujuh metode

analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Pada bab 4 berisi dua hal yaitu

pertama kepengarangan dan kedua hasil dan pembahasan
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BAB V PENUTUP: Pada bab 5 berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA: Daftar pustaka berisi daftar dari judul pustaka seperti
buku, jurnal, atau data dari internet yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam

melakukan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada bab 1V, peneliti menarik

kesimpulan, yaitu:

1.

5.2 Saran

1.

Terdapat tujuh belas tindak tutur kejahatan berbahasa berupa defamasi
atau pencemaran nama baik di dalam balasan unggahan akun X
@prabowo pada bulan April tahun 2024.

Terdapat tindak tutur ilokusi di dalam kalimat balasan unggahan akun
X @prabowo tersebut, diantaranya, sebelas tindak tutur ekspresif atau
tindak tutur yang memberikan evaluasi, dua tindak tutur direktif atau
tindak tutur perintah, dan empat tindak tutur deklaratif atau tindak

tutur yang memberikan status ada sebuah keadaan.

Bagi para peneliti yang mengkaji penelitian serupa, diharapkan dapat
lebih mengembangkan lagi penelitian tentang linguistik forensik
dengan memilih objek, teori, dan masalah yang berbeda serta apabila
menggunakan teori, objek, dan masalah yang sama agar lebih
memperluas cakupan teori tidak hanya pada defamasi atau

pencemaran nama baik saja tetapi pada bentuk kejahatan berbahasa
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lainnya dan memperluas sampel yang menjadi objek penelitian
supaya penelitian serupa dapat lebih bervariasi untuk perkembangan
ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu linguistik terapan yaitu
kajian lingustik forensik.

. Bagi para pembaca dan masyarakat luas diharapkan dapat lebih bijak
memilih kata-kata yang lebih baik dan santun dalam melakukan
tindak tutur, karena tindak tutur kejahatan berbahasa dapat sangat
merugikan, baik merugikan penutur dan juga dapat merugikan orang

lain yang menjadi sasaran tindak tutur tersebut.
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